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Normalisasi Data
Menurut Kadir (2009 : 116) normalisasi adalah suatu
proses yang digunakan untuk menentukan
pengelompokan atribut-atribut dalam sebuah
relasi/tabel sehingga diperoleh relasi yang berstruktur
baik

Relasi/tabel berstruktur baik:
Ø Mengandung redundansi sesedikit
mungkin, dan
Ø Memungkinkan baris-baris dalam
relasi/tabel disisipkan, dimodifikasi, dan
dihapus tanpa menimbulkan kesalahan atau
ketidakkonsistenan.



Jenis Atribut
1. Atribut Kunci (Key) dan Atribut Deskriptif
2. Atribut Sederhana (Simple Attribute) dan

Atribut Komposit (Composite Attribute)
3. Atribut Bernilai Tunggal (Single-Valued 

Attribute) dan Atribut Bernilai Banyak
(Multivalued Attribute) 

4. Atribut Harus Bernilai (Mandatory 
Attribute) dan Atribut Bernilai Null 

5. Atribut Turunan (Derived Attribute) 



1.
Atribut Kunci dan
Atribut Deskriptif
Atribut Kunci (Key): 
• Superkey
• Candidate Key 
• Primary Key 
• Foreign Key 

Atribut deskriptif tidak sama dengan atribut primary 
key (pada sebuah tabel). 
Atribut deskriptif digunakan untuk tujuan informasi. 



2.
Atribut Sederhana (Simple 
Attribute) dan Atribut Komposit
(Composite Attribute)
Atribut sederhana tidak dapat dipilah lagi. 
Atribut komposit masih dapat diuraikan lagi. 



3.
Atribut Bernilai Tunggal (Single-
Valued Attribute) dan Atribut Bernilai
Banyak (Multivalued Attribute) 



4.
Atribut Harus Bernilai
(Mandatory Attribute) dan
Atribut Bernilai Null 



5.
Atribut Turunan (Derived 
Attribute) 



Domain &
Tipe Data
Domain untuk atribut sks adalah 1, 2, 3, 6.

Tipe data untuk atribut sks adalah integer, 
(-32,768 hingga 32,767) Lebih baik tipe
data yang digunakan Char 



Anomali
Anomali adalah masalah
yang timbul dalam
relasi/tabel ketika terjadi
pemutakhiran data di dalam
relasi/tabel. 



Tipe Anomali
Anomali penyisipan
masalah yang terjadi
ketika suatu baris
disisipkan ke dalam
tabel. 

Anomali
Pengubahan
maslah yang timbul
ketika data dalam
tabel diubah. 

Anomali
Penghapusan
masalah yang timbul
ketika suatu baris
dalam tabel dihapus. 
Pada saat sebuah
baris dihapus terdapat
data lain yang hilang. 



Anomali Penyisipan



Anomali Pengubahan



Anomali Penghapusan



“
Dependensi à hubungan antara

atribut dengan atribut lainnya, atau
menjelaskan nilai suatu atribut
yang menentukan nilai atribut

lainnya. 



Dependensi fungsional
adalah kekangan antara dua buah atribut atau dua
buah himpunan. 



Dependensi fungsional



Dependensi Sepenuhnya
Atribut Y dependensi sepenuhnya terhadap X apabila : 
1. Y mempunyai dependensi fungsional terhadapX,
2. Y tidak memiliki dependensi terhadap bagian dari X. 



Dependensi Parsial
Atribut Y dependensi parsial terhadap X apabila :
1. Y adalah atribut non-kunci utama dan X adalah kunci utama,
2. Y memiliki dependensi terhadap bagian dari X (tatapi tidak
terhadap keseluruhan dari X) 



Dependensi Total
Atribut Y dikatakan memiliki dependensi total terhadap X jika
memenuhi dua kondisi sebagai berikut: 
1. Y memiliki dependensi fungsional terhadap X 
2. X memiliki dependensi fungsional terhadap Y 



Depedensi Transitif
Atribut Z dikatakan memiliki dependensi transitif terhadap X 
apabila memenuhi dua kondisi sebagai berikut: 
1. Z memiliki dependensi fungsional terhadap Y 
2. Y memiliki dependensi fungsional terhadap X 
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